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ABSTRAK 

 

Okti Dwi Tanti, 2026. “Kemandirian Dan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Model Inkuiri Di Sman 5 Lebong” Program 

Studimagister Pedagogi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Unversitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Pembimbing : 

(1) Dr. Hilyati Milla, M.Pd.  

(2) Dr. Tomi Hidayat, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar dan hasil 

belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran 

Ekonomi di SMAN 5 Lebong. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

kemandirian belajar dan hasil belajar siswa yang masih dipengaruhi oleh 

pembelajaran berpusat pada guru sehingga keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran belum optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi experiment. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X 

IPS SMAN 5 Lebong yang berjumlah 65 siswa dengan teknik total sampling. 

Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa 

angket kemandirian belajar dan tes hasil belajar. Analisis data dilakukan melalui 

uji prasyarat analisis (uji normalitas dan homogenitas) serta uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan kemandirian belajar siswa antara kelas inkuiri dan 

kelas konvensional dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Rata-rata kemandirian 

belajar siswa pada kelas inkuiri meningkat dari 122,03 menjadi 130,16, sedangkan 

pada kelas konvensional meningkat dari 120,25 menjadi 123,84. Selain itu, 

terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa, di mana nilai rata-rata posttest 

kelas inkuiri mencapai 86,28, lebih tinggi dibandingkan kelas konvensional 

sebesar 62,22. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri lebih 

efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar siswa 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri memberikan hasil yang 

lebih optimal dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemandirian belajar dan hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 5 Lebong. 

 

Kata kunci: model pembelajaran inkuiri, pembelajaran konvensional, 

kemandirian belajar, hasil belajar. 
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ABSTRACT 

 

Okti Dwi Tanti, 2025. “Differences in Student Learning Independence and  

Outcomes Through Inquiry Models at SMAN 5 Lebong” 

Master of Pedagogy Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University of 

Bengkulu.  

Supervisors:  

(1) Dr. Hilyati Milla, M.Pd.  

(2) Dr. Tomi Hidayat, M.Pd. 

 

This study aims to determine the differences in learning independence and 

student learning outcomes through the application of inquiry and conventional 

learning models in Economics at SMAN 5 Lebong. This research is motivated by 

the low level of learning independence and student learning outcomes, which are 

still influenced by teacher-centered learning, resulting in suboptimal student 

engagement in the learning process. This study used a quantitative approach with 

a quasi-experimental design. The study population was all 65 students of grade X 

IPS at SMAN 5 Lebong, using a total sampling technique. The experimental class 

used the inquiry learning model, while the control class used conventional 

learning. The research instruments were a learning independence questionnaire 

and a learning outcome test. Data analysis was conducted using prerequisite 

analysis tests (normality and homogeneity tests) and hypothesis testing using the 

Independent Sample t-Test. The results showed a significant difference in student 

learning independence between the inquiry class and the conventional class, with 

a significance value of 0.000 (<0.05). The average student learning independence 

in the inquiry class increased from 122.03 to 130.16, while in the conventional 

class it increased from 120.25 to 123.84. Furthermore, there was a significant 

difference in student learning outcomes, with the average posttest score in the 

inquiry class reaching 86.28, higher than the 62.22 score in the conventional 

class. These findings indicate that the inquiry learning model is more effective in 

improving student learning independence and learning outcomes than 

conventional learning. Based on the results, it can be concluded that the 

application of the inquiry learning model provides more optimal results than 

conventional learning in improving learning independence and learning outcomes 

in grade 10 social studies students at SMAN 5 Lebong. 

 

Keywords: inquiry learning model, conventional learning, learning independence, 

learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selain meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan adalah 

cara penting untuk membangun peradaban. Pendidikan tidak sekadar 

menyampaikan pengetahuan; itu juga merupakan upaya yang direncanakan 

untuk meningkatkan semua potensi siswa, menggunakan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Tilaar, 2020). Pendidikan harus mampu menciptakan generasi 

yang berpikir kritis, kreatif, adaptif, dan mandiri untuk menghadapi revolusi 

industri 4.0 dan era globalisasi. Menurut Mulyasa (2019), pendidikan harus 

membekali siswa dengan keterampilan hidup yang sesuai dengan tuntutan abad 

ke-21 agar mereka dapat bersaing di tingkat global. 

Dalam dunia modern, tantangan pendidikan tidak hanya berfokus pada 

prestasi akademik tetapi juga pada pertumbuhan karakter siswa, terutama 

dalam membangun kemampuan mereka untuk belajar secara mandiri. Menurut 

Sastrawijaya (2022), pendidikan abad ke-21 menuntut siswa memiliki 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Suyanto 

(2023) berpendapat bahwa pembelajaran harus dirancang dengan cara yang 

memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam pengajaran dan 

mengambil tanggung jawab atas proses pembelajaran mereka. Oleh karena itu, 

pembelajaran di sekolah harus berubah dari pendekatan yang berpusat pada 

guru ke pendekatan yang berpusat pada siswa. 

Model pembelajaran inkuiri adalah salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan dan kemandirian siswa. Sanjaya (2018) 
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menjelaskan model pembelajaran inkuiri yang menekankan pada proses 

mencari dan menemukan ide melalui bertanya, melakukan penelitian, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan sendiri. Siswa berpartisipasi 

secara langsung dalam proses pembelajaran, sementara guru membantu dan 

membimbing siswa. Menurut Hosnan (2019), model pembelajaran inkuiri 

dapat membantu siswa belajar berpikir logis dan sistematis sambil 

meningkatkan partisipasi mereka dalam pelajaran. 

Sebaliknya, pembelajaran konvensional, yang didominasi oleh ceramah 

dan penyampaian materi secara satu arah, masih banyak digunakan di sekolah. 

Model pembelajaran ini cenderung menempatkan siswa sebagai penerima 

informasi secara pasif, sehingga mereka kurang terlibat secara aktif dalam 

belajar dan kurang memiliki kemandirian belajar. Kondisi ini menyebabkan 

pemahaman siswa tentang konsep menjadi lebih lemah dan berdampak pada 

hasil belajar mereka yang kurang baik. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa menggunakan 

model pembelajaran inkuiri baik untuk proses dan hasil pembelajaran. Studi 

Yunita dan Hidayat (2019) menemukan bahwa model pembelajaran inkuiri 

dapat membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar dan membuat 

mereka terlibat secara aktif dalam proses pencarian informasi. Selain itu, 

Lestari dan Sari (2023) menemukan bahwa siswa yang menggunakan model 

inkuiri memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

pembelajaran tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

sangat penting untuk keberhasilan siswa.  
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Untuk menerapkan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran 

berpusat pada siswa, guru harus menggunakan model pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa, pemecahan masalah, dan pembelajaran 

mandiri. Pembelajaran harus mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, 

mandiri, dan bertanggung jawab atas diri mereka sendiri, menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2022). 

Namun demikian, kondisi pembelajaran di lapangan masih menunjukkan 

adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Berdasarkan hasil observasi 

awal di SMAN 5 Lebong, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih 

menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap guru dalam proses pembelajaran. 

Siswa cenderung menunggu penjelasan guru, kurang memiliki inisiatif untuk 

mencari informasi secara mandiri, serta mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas tanpa arahan langsung. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya kemandirian belajar dan hasil belajar siswa. 

Hasil Ujian Tengah Semester (UTS) mata pelajaran Ekonomi 

menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa masih belum mencapai 

target yang diharapkan. Tabel 1.1 menunjukkan persentase siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) cukup tinggi. 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Pencapaian Nilai UTS 

Kelas 
Jumalah 

Siswa 

Rata 

Nilai 
CP 

Ketuntasan dan tidak ketercapaian 

Siswa 

Tuntas 
% 

SiswaTidak 

Tuntas 
% 

IPS 1 30 70 75 10 33.33% 20 66.67% 

IPS 2 31 72.9 75 13 41.94% 18 58,06% 
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Hasil menunjukkan bahwa ada perlunya inovasi dalam proses 

pembelajaran; model pembelajaran inkuiri, misalnya, dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa. Model ini memungkinkan 

siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun pemahaman mereka 

sendiri. Namun, untuk mengetahui seberapa efektif model ini, diperlukan 

penelitian yang membanting. Dengan demikian, penelitian ini berjudul 

"Perbedaan Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa melalui Model Inkuiri dan 

Konvensional di SMAN 5 Lebong" karena fokus penelitian adalah untuk 

mengevaluasi perbedaan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model inkuiri dan pembelajaran konvensional pada mata 

pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas 5 Lebong. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru sehingga 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran belum optimal. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi masih terbatas sehingga 

pembelajaran berlangsung kurang interaktif dan inovatif. 

3. Peserta didik masih menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap 

guru dalam memahami materi pembelajaran. 

4. Kemandirian belajar peserta didik belum berkembang secara optimal, 

ditunjukkan oleh rendahnya inisiatif dalam mencari dan mengolah 

informasi secara mandiri. 
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5. Mata pelajaran Ekonomi, khususnya materi perdagangan internasional, 

masih dianggap sulit oleh peserta didik karena bersifat konseptual dan 

abstrak. 

6. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi masih belum 

mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan. 

7. Belum diketahui secara empiris perbedaan kemandirian belajar dan hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri dan 

pembelajaran konvensional. 

 

C. Batas Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X IPS di SMAN 5 Lebong. 

2. Model pembelajaran yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran inkuiri sebagai kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional sebagai kelas kontrol. 

3. Variabel yang diteliti meliputi kemandirian belajar siswa dan hasil belajar 

siswa. 

4. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif. 

5. Materi pembelajaran yang diteliti terbatas pada materi perdagangan 

internasional pada mata pelajaran Ekonomi. 

6. Penelitian difokuskan untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar 

dan hasil belajar siswa setelah penerapan kedua model pembelajaran 

tersebut. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang dirumuskan oleh penelitian yaitu : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa kelas X IPS SMAN 5 

LEBONG pada mata pelajaran Ekonomi antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 5 

LEBONG pada mata pelajaran Ekonomi antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka menjadi tujuan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar siswa kelas X IPS SMAN 

5 LEBONG pada mata pelajaran Ekonomi antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 5 

LEBONG pada mata pelajaran Ekonomi antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut  
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1. Manfaat Teoritis 

a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya kajian mengenai efektivitas model pembelajaran inkuiri 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemandirian belajar dan hasil belajar siswa. 

b) Menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji 

penerapan model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran di sekolah menengah. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 

Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi. 

b) Bagi Siswa 

Mendorong siswa untuk lebih aktif, mandiri dalam belajar, serta 

meningkatkan pemahaman konsep sehingga hasil belajar menjadi lebih 

optimal. 

c) Bagi Sekolah 

Menjadi bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang lebih 

inovatif dan berpusat pada siswa di SMAN 5 LEBONG. 

d) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan model 

pembelajaran inkuiri serta sebagai dasar pengembangan penelitian 

selanjutnya di bidang pendidikan. 
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